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Abstrak
 

BAB I   P E N D A H U L U A N 

<br />

 

<br />

A.	Latarbelakang dan Identifikasi Masalah 

<br />

 

<br />

Organisasi politik yang disingkat Orpol merupakan suatu kekuatan politik yang terdapat dalam berbagai

pertumbuhan dan perkembangan bangsa di dunia. Hampir semua negara di dunia memiliki Orpol baik dalam

bentuk partai politik, organisasi kemasyarakatan, angkatan bersenjata, maupun kelompok pendesak lainnya.

 

<br />

 

<br />

Dalam sejarah Orpol di negara sedang berkembang, ditandai dengan pertumbuhan partai-partai politik yang

berperan sebagai suatu kekuatan penentang kaum penjajah. Partai-partai politik bergerak dan berjuang

bersama angkatan bersenjata, mereka memperoleh kemerdekaan bangsanya. 

<br />

 

<br />

Pergerakan kemerdekaan di Indonesia, bertolak dari munculnya organisasi-organisasi yang bergerak dari

lingkungan etnis seperti pergerakan Budi Utomo pada tahun 1908, sebagai suatu gerakan untuk

meningkatkan kesadaran orang Jawa. "Di samping itu lahir pula kelompok-kelompok yang berdasarkan

suku kedaerahan seperti Paguyuban Pasundan (1914), Serikat Sumatera (1918), Serikat Ambon {1929),

Rukun Minahasa dan Kaum Betawi (1923).1 

<br />

 

<br />

Sarekat Islam yang telah lahir tahun 1912, menandai awal pergerakan suatu organisasi yang berkembang

menjadi organisasi politik di Indonesia. Orpol tersebut dalam menjalankan peranannya melakukan kegiatan-

kegiatan yang berusaha mempengaruhi struktur politik penjajahan dalam arti mengaaskan tuntutan-tuntutan

perbaikan kehidupan masyarakat. Organisasi-organisasi tersebut di atas bergerak dalam proses politik yang

dirasakan sebagai suatu wadah yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan nasional yaitu mewujudkan

kemerdekaan bangsa Indonesia. 
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<br />

Istilah Orpol dalam penyederhanaan kehidupan politik di Indonesia dikenal dengan Partai Politik (Parpol).

Parpol secara formal berasal dari Maklumat Pemerintah tanggal 3 Nopember 1945 yang menegaskan

pendiriannya sebagai berikut : 

<br />

Pemerintah menyukai timbulnya partai-partai politik karena dengan adanya partai-partai itulah dapat

dipimpin ke jalan yang teratur segala aliran faham yang ada dalam masyarakat. 

<br />

 

<br />

In English:Copy and paste Pemerintah berharap supaya partai-partai itu telah tersusun sebelum

dilangsungkan pemilihan anggota Badan?badan Perwkilan Rakyat pada bulan Januari 1946. 

<br />

 

<br />

Setelah dikeluarkan Ketetapan Pemerintah pada tanggal 3 Nopember 1945, maka terbentuklah berbagai

partai politik yang pada umumnya merupakan kelanjutan daripada organisasiorganisasi sosial, dan partai-

partai politik yang dibentuk baik pada masa kolonial Belanda maupun pada masa kekuasaan Jepang.2 

<br />

 

<br />

Pemerintah berharap bahwa partai-partai tersebut hendaknya memperkuat perjuangan dalam

mempertahankan kemerdekaan dan menjamin masyarakat. Parpol tumbuh dan berkembang sehingga

pemilihan umum dapat dilangsungkan pada tahun 1955. Pada pemilu tersebut terdapat sebanyak 36 Parpol,

satu sama lain berusaha merebut kursi di parlemen. Anggota parlemen terdiri dari 222 anggota, komposisi

demikian jelas tidak memungkinkan satu kekuatan untuk tampil penuh sebagai kekuatan dominan.

Perebutan posisi kekuasaan dari Parpol dalam Dewan Konstituante hasil Pemilu 1955 berpengaruh kepada

stabilitas politik yang menggoyahkan sistem pemerintahan Indonesia. Pertentangan faham antar parpol

tampak menonjol dalam sidang-sidang konstituante, hal ini mempertegang situasi politik dalam negeri dan

memperlemah persatuan kesatuan bangsa serta menggoyahkan kehidupan negara. 

<br />

 

<br />

Kondisi tersebut di atas telah mengundang pergolakan politik yang semakin memperburuk pandangan orang

terhadap kehidupan Parpol. Para tokoh Pemerintah dan golongan mempermasalahkan peranan Partai Politik.

Parpol tampaknya belum berhasil menjalankan peranannya, bahkan parpol bukan?. 

<br />

 

		


